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ABSTRAK 

Numberd Head Togthear (NHT) Adalah Bagian Dari Model Pembelajaran Koperatif 

yang merupakan salah satu model pembelajaran efektif dan efisien untuk menyampaikan suatu 

pengajaran. Dalam pelaksanaan guru dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik karena 

pembelajaran kooperatif mengajarkan siswa untuk dapat bekerja sama dalam kelompoknya guna 

mencapai tujuan bersama.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran 

Koperatif Tipe Numberd Head Togthear (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif 

Dan Afektif Siswa Kelas XI Sma Padora Soamaetek Kabupaten Halmahera Uatara. Dalam 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dirancang 

mengunakan siklus, apabila pada siklus I tidak meningkat maka melanjutkan dengan siklus II. 

Hasil penelitian kelas X1 SMA Padora Soamaetek. Menunjukan bahwa model pembelajaran 

HHT dapa meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif siswa. Nilai kognitif siwa pada siklus 

I sebesar 4.1 mengalami peningkatan yaitu pada siklus II sebesar 8,1 sedangkan nilai afektif 

pada siklus I sebesar 1orang dengan nilai cukup dan siklus II sebesar 14 siswa mendapat nilai 

dengan kategori baik 

Kata-Kata Kunci : NHT, Hasil Belajar  

 

 

Jurnal JBES: Journal Of Biology Education And Sciencee- 

ISSN: 2808-019X 

Volume 4 Nomor 3 November 2024 

https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jbes 

mailto:siskamayoru@gmail.com
mailto:jena.anderes83@gmail.com
https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jbes


48  

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses kehidupan yang dapat meningkatkan dan mengembangkan 

setiap diri individu. Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat 

dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap 

makhluk individu, (Aulia, 2024). 

Menurut (Alpian et al., 2019). Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan 

membina potensi sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan belajar mengajar yang 

diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan dari tingkat dasar, menengah, dan perguruan 

tingg. Pendidikan itu merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan, (Salsabilah et al., 

2021). 

Pengertian belajar menurut. (Maâ, 2018) dalam bukunya Condition of learning 1997. 

Belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang 

keadaanya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesuda melakukan 

tindakan yang serupa itu. Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, Hasil belajar merupakan interaksi antara tindak belajar 

dan tindak mengajar. Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang ada kaitanya dengan 

ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual. Menurut Benjamin S. Bloom (Mahmudi et al., 

2022) Pada ranah ini hasil belajar kognitif terdiri dari 6 tingkatan yang sifatnya hierarkis. keenam 

hasil belajar kognitif ini meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi 

dan kreativitas. Jadi yang dimaksud hasil belajar kognitif yakni semua yang berkaitan nalar. 

keenam aspek atau jenjang proses berpikir tersebut mulai dari jenjang terendah sampai dengan 

jenjang yang paling tinggi. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa tujuan aspek kognitif 

berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih 

sederhana yaitu mengingat sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut 

siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur 

yang dipelajari untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan hasil belajar kognitif merupakan hasil 

belajar yang mencakup kegiatan mental atau aktivitas otak yaitu yang ada kaitanya dengan 

ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual. Adapun indikator hasil belajar kognitif 1) 

Pengetahuan “Kemampuan mengetahui atau mengingat istilah, fakta, aturan, urutan, metode”. 2) 

Pemahaman “Kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, memperkirakan, memahami isi pokok, 

mengartikan tabel dan sebagainya”. 3) Penerapan/ aplikasi “Kemampuan memecahkan masalah, 

membuat bagan, menggunakan konsep, kaidah, prinsip, metode dan sebagainya”. 4) Analisis 

“Kemampuan memisahkan, membedakan seperti merinci bagian-bagian, hubungan antara dan 

sebagainya”. 5) Sintesis “Kemampuan menyusun seperti karangan, rencana, program kerja dan 

sebagainya”. 6) Evaluasi “Kemampuan menilai berdasarkan norma”. Namun hingga saat ini hasil 

belajar kognitif belum diberdayakan dengan baik.beberapa hasil penelitian telah membuktikan 

hasil belajar kognitif biologi masih rendah, (Priyayi et al., 2017; Putra, 2020; Hasanah et al., 

2020). 

 Sedangkan Ranah afektif adalah hasil belajar tampak pada siswa dalam berbagai 

tingkah laku seperti memperhatikan, merespons, menghargai, serta mengorganisasi. Ranah 

afektif dapat diukur menggunakan angket. Ada beberapa jenis kategori ranah afektif menurut 
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Bloom sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai 

tingkat kompleks, yaitu: reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi), responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseor ang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Organisasi yakni pengembangan dari nilai ke dalam 

satu sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas 

nilai yang telah dimilikinya, (Magdalena et al., 2020).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adala Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan tahap-tahap pelaksanaan 

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refeleksi dan perencanaaan ulang . 

Penelitian ini di dilaksanakan pada bulan juni dan berakhir pada bulan juli di Sekolah SMA 

Padora Soamaetek Kabupaten Halmahera Utara, Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Padora 

kelas X1 Soamaetek Kabupaten Halamahera Utara yang terdiri dari 20 siswa.  

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Data tentang afektif belajar mengajar diambil pada saat dilaksanakan tindakan dengan 

mengunakan lembar observasi  

2. Data mengenai hasil belajar Koknitif diambil dari tes tiap siklus. Tes tersebut dibuat oleh 

peneliti dengan tes adalah esay. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Data hasil belajar siswa berupa tes akan dinilai mengunakan skor yang berdasarkan penilaian 

acuan patokan, dihitung berdasarkan skor maksimal yang mungkin dicapai oleh siswa. Nilai 

yang diperoleh kelompok menjadi lima kategori yaitu sangat baik, cukup, kurang dan kurang 

sekali.  

Untuk menganalisis data kognitif digunakan rumus  

g =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑖𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠
𝑡 

(Melzer,2002) 

 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Hasil belajar afektif siklus I dan II 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Padora Soamaetek pada Kelas IX 

pada ranah afektif dapat dilihat dengan menggunakan lembar observasi pada saat pelaksanaan 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh observer. adapun data yang digunakan dalam 

penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut.  

Data Afektif Peserta Didik siklus I 

 

 

 

 

No Kategori Perolehan Jumlah 
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1 Sangat Baik 86%-100% 0 

2 Baik 76%-85% 0 

3 Cukup 66%-75% 1 

4 Kurang 56%-65% 2 

5 Sangat Kurang 30%-55% 17 

 

          Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar afektif siswa 

pada siklus I adalah berada pada kategori sangat kurang, terdapat 17 siswa dengan hasil belajar 

afektif sangat kurang, 2 siswa kurang, dan hanya 1 siswa yang mendapatkan cukup. Dari nilai 

tersebut ketuntasan hasil belajar afektif dikategorikan belum berhasil pada siklus I maka 

penelitian ini dilanjutkan pada siklus berikutnya. Selanjutnya Hasil Belajar siklus II pada rana 

afektif siswa pada mata pelajaran biologi dinilai berdasarkan lima kriteria yaitu : 1) Menunjukan 

Rasa Ingintahu, 2) Tekun, 3) Tangung jawab, dan 4) Berkomunikasi. Data hasil belajar afektif 

dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

  

No Kategori Perolehan Jumlah 

1 Sangat Baik 86%-100% 4 

2 Baik 76%-85% 15 

3 Cukup 66%-75% 1 

4 Kurang 56%-65% 0 

5 Sangat Kurang 30%-55% 0 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar afektif siswa 

pada siklus II adalah 81% dengan ketuntasan klasikal yang harus dicapai sebesar 70% yang 

ditetapkan oleh sekolah SMA Padora Soamaetek. Dari nilai tersebut ketuntasan hasil belajar 

afektif dikategorikan baik dibandingkan dengan siklus I.  

2. Hasil belajar kognitif siklus I dan II 

pada ranah kognitif  penilayan dilakukan dengan cara menyelesaikan soal esai sebanyak 

6 soal. Dari tes kognitif tersebut diperoleh data hasil belajar siswa. Data hasil belajar kemudian 

di hitung menggunakan analisis data N-gain score untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran. 

Data hasil perhitungan N-gain dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

 

No Nilai Post 

Test 

Nilai Pre 

Test 

Post-pree Skor 

ideal 

(100-pre) 

N-gain 

score 

N-gain 

score (%) 

1 75 60 15 40 0.37 37 

2 40 25 15 75 0,2 20 

3 40 30 10 70 0,14 14 

4 40 35 5 65 0,07 7 

5 70 25 45 75 0,6 60 

6 40 30 10 70 0,14 14 

7 35 25 10 75 0,13 13 

8 45 35 10 65 0,15 15 
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9 50 30 20 70 0,28 28 

10 70 40 30 60 0,5 50 

11 50 40 10 60 0,16 16 

12 40 35 5 65 0,07 7 

13 40 35 5 65 0,07 7 

14 50 40 10 60 0,16 16 

15 35 30 5 70 0,07 7 

16 40 35 5 65 0,07 7 

17 45 40 5 60 0,07 7 

18 40 20 20 80 0,25 25 

19 46 30 16 70 0,22 22 

20 60 30 30 70 0,42 42 

Mean  951 645 271 1,330 4.14 3,96% 

  

Berdasrkan Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata nilai N-gain score sebesar 4.14 

berada pada kategori sedang, artinya bahwa siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

melaksanakan tes kognitif masih berada pada kategori yang kurang.  

selanjutnya perhitungan rata-rata penilaian N-gain score pada pertemuan ke II siklus II dapat 

dilihat pada tabel dibawa ini 

 

No  Nilai Post 

Test 

Nilai Pre 

Test 

Post-

pree 

Skor ideal 

(100-pre) 

N-

gain 

score 

N-gain 

score 

(%) 

1 85 80 5 20 0,25 25 

2 70 50 20 50 0.4 40 

3 70 40 30 60 0,5 50 

4 70 45 25 55 0,45 45 

5 75 50 25 50 0,02 2 

6 70 50 20 50 0,4 40 

7 70 50 20 50 0.4 40 

8 80 65 15 35 0,42 42 

9 80 60 20 40 0.5 50 

10 75 65 10 35 0,28 28 

11 80 60 20 40 0,5 50 

12 75 65 10 35 0,28 28 

13 80 70 10 30 0.33 33 

14 70 50 20 50 0,4 40 

15 80 65 15 35 0,42 42 

16 75 60 15 40 0,37 37 

17 70 55 15 45 0,33 33 

18 75 50 25 50 0.5 50 

19 70 50 25 50 0,5 50 

20 70 50 25 50 0,5 50 
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Mean  1,490 1,080 370 870 8.15 775 

 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-gain score sebesar 8.1 

berada pada kategori tinggi, hal ini mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus dua. Oleh 

sebab itu pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe number head together 

(NHT) berada pada kategori yang tinggi. 

PEMBAHASAN  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran biologi pada aspek afektif dan kognitif. Pada aspek kognitif terdapat 

peningkatan kompetensi yang dapat dilihat dari perbandingan persentase siswa lulus dan nilai 

rata-rata mata pelajaran biologi dengan materi sistem gerak pada manusia dan sistem pencernaan 

manusia pada siklus I, dan Histologi Tumbuhan pada siklus II. Dengan Persentase niliai afektif 

siswa 17 siswa mendapatakn nilai sangat kurang, 2 siswa mendapatkan nilai kurang, dan hanya 

1 yang mmendapatkan nilai cukup pada siklus I, sedangkan pada siklus dua 14 siswa 

mendapatkan nilai afektif baik, 4 siswa mendapatkan nilai baik, dan 1 siswa mendapatkan nilai 

cukup. Berdasarkan pembahasan diatas dapat dijelaskan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar afektif  siswa kelas XI SMA 

Padora Soamaetek.  

Sedangkan hasil belajar kognitif yang dihitung menggunakan analisis data N-gain score 

menunjukkan bahwa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan, dimana pada siklus I rata-

rata nilai N-gain score sebesar 4.14 berada pada kategori sedang, sedangkan pada siklus II 

mendapatkan score  sebesar 8.1 berada pada kategori tinggi.  Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi siswa dari aspek afektif dan kognitif. Pelaksanaan tindakan 

dilaksanakan selama dua siklus, setiap satu siklus terdiri dari tiga kali tatap muka setiap siklus 

dengan harapan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Berdasarkan nilai afektif dan kognitif 

siswa pada siklus satu dan siklus dua, maka dinyatakan bahwa pemebelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe number head together (NHT) dinyatakan berhasil. beberapa 

peneliti juga membuktikan bahwa model pembelajaran koperativ tipe Nht dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Beberapa peneliti juga mengatakan bahwa model pembelajaran NHT dapat 

meningkatkan hasil belajaran siswa (Maswara et al 2022: Denovia, 2019: Juliartini, Arini, 2017).  

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: Model 

pembelajaran Numbread Head Togethear (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

afektif siswa, Khususnya pada mata pelajaran biologi, dimana untuk hasil belajar kognitif siklus 

I. 4,14 kategori sedang pada siklus ke II, 8.1 kategori tinggi dan untuk hasil belajar afektif siklus 

I. 1 orang yang mendapatka nilai dengan kategori cukup sedangkan pada siklus II 14 siswa 

mendapat nilai dengan kategori baik. 
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